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 Incest adalah suatu hubungan seksual yang dilakukan oleh dua orang yang masih ada hubungan atau pertalian sedarah maupun
perkawinan.Sebagai isu kekerasan seksual, kasus incest sebenarnya bukanlah kasus baru. fakta tentang incest sering kali tidak
muncul karena dianggap aib keluarga dan jarang ada yang melimpahkan kasus incest ke pengadilan karena disatu sisi apabila yang
melakukan adalah Ayah terhadap anak kandung atau anak tirinya maka tidak akan ada lagi yang akan mencari nafkah untuk
keluarga dan secara tidak langsung beban tersebut akan jatuh kepada sang ibu yang harus menjadi tulang punggung keluarga
sekaligus mengurus rumah tangga.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor timbulnya tindak pidana incest, akibat tindak pidana incest terhadap
korban, dan bentuk perlindungan hukum yang didapatkan oleh korban kekerasan seksual.
Untuk memperoleh data di dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian lapangan, dengan cara mewawancarai pelaku, korban,
unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA), unit Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A), serta
instansi-instansi yang terkait dengan pembahasan skrispi ini.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor penyebab timbulnya tindak pidana incest ini adalah faktor ekonomi seperti
kemiskinan dan kondisi rumah yang terlalu sempit sehingga keluarga tidur dalam tempat tidur yang sama dengan anak-anaknya,
tidak terpenuhinya kebutuhan biologis pelaku dan adanya kesempatan serta rendahnya iman dan pengatahuan agama dari pelaku.
Akibat tindak pidana incest terhadap korban berupa gangguan psikologis, fisik dan kesehatan reproduksi,  trauma berkepanjangan,
kehilangan rasa percaya terhadap orang lain bahkan menyalahkan diri sendiri serta terhambat dalam pendidikan.Bentuk
perlindungan yang diberikan terhadap korban berupa penyediaan rumah aman, pendampingan hukum dan psikologis.
Disarankan supaya tiap-tiap daerah menyediakan rumah aman agar korban lebih mendapatkan perlindungan dan pemulihan yang
holistik.Disarankan kepada semua pihak untuk meningkatkan kewaspadaan dan mengambil tindakan tegas dengan cara melaporkan
kepada aparat penegak hukum apabila ada terjadinya kasus perkosaan dalam lingkungan keluarga atau lingkungan gampong.
Disarankan kepada hakim supaya menjatuhkan pidana yang seberat-beratnya terhadap pelaku dan memberikan perlindungan hukum
yang baik terhadap korban sesuai yang telah dicantumkan dalam perundang-undangan.
